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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. PERSIAPAN
Sebelum pelaksanaan kegiatan PPL praktikan mempersiapkan diri dengan menyusun matrik program berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan PPL setelah program tersusun praktikan juga menyusun kebutuhan seluruh program kegiatan yang telah direncanakan agar semua kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan PPL dapat dilaksanakan dengan terarah dan terorganisir dengan baik. Disamping itu, peran guru pamong juga sangat besar sekali manfaatnya, maka konsultasi dengan guru pamong sangatlah penting untuk mendukung kegiatan PPL.
1. Persiapan Kegiatan PPL
Sebelum mahasiswa diterjunkan dalam pelaksanaan PPL, UNY membuat berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :
a. Pengajaran Mikro
Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah wajib lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok micro teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik mengenai teknik membuka pelajaran, cara berkomunikasi dalam kelas, penguasaan kelas, pengelolaankelasdan cara menutup pelajaran.
b. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL diadakan oleh pihak Universitas yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Dari pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi di sekolah sehingga program akan disesuaikan dengan pengalaman pada bidang yang ditekuni. Adapun pelaksanaan pembekalan PPL dilaksanakan oleh Koordinator  PPL masing-masing jurusan. 
Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun keterampilan. Hal tersebut dapat diwujudkan karena mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam menjalankan aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam melaksanakan praktik di sekolah.

2. Observasi Lingkungan Sekolah Dan Pembelajaran Di Kelas
Yang dilakukan pada saat kegiatan observasi ini adalah mengamati proses belajar mengajar di dalam kelas dan mengamati sarana fisik pendukung lainnya (lingkungan sekolah) dalam melancarkan kegiatan proses belajar mengajar.
a. Observasi Lingkungan Sekolah
	Kegiatan ini berupa pengamatan langsung, wawancara dan kegiatan lain yang dilakukan di luar kelas dan di dalam kelas. Kegiatan ini dilakukan dua tahap yaitu pada saat mengambil mata kuliah Pengajaran Mikro, yang salah satu tugasnya adalah observasi ke sekolah dan pada saat minggu pertama pelaksanaan PPL. Kegiatan meliputi observasi lingkungan fisik sekolah, perilaku peserta didik, administrasi sekolah dan fasilitas pembelajaran lainnya (perpustakan, Lab Komputer, dan UKS). Hasil observasi tahap satu dideskripsikan dengan dosenpembimbing dan dijadikan bahan perkuliahan pada pengajaran mikro.
b. Observasi Pembelajaran Di Kelas
	Observasi dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan serta pengalaman sebelum melaksanakan tugas mengajar yaitu kompetensi-kompetensi profesional yang dicontohkan oleh guru pembimbing di dalam kelas, dan juga agar mahasiswa mengetahui lebih jauh administrasi yang dibutuhkan oleh seorang guru untuk kelancaran mengajar (presensi, daftar nilai, penugasan, ulangan, dan lain-lain). Dalam hal ini mahasiswa  harus dapat memahami beberapa hal mengenai kegiatan pembelajaran di kelas seperti membuka dan menutup pembelajaran, mengelola kelas, merencanakan pengajaran, menyusun materi, mengetahui metode mengajar yang baik, karakteristik peserta,pengkondisiansiswadikelas, media yang dapat digunakan dan lain-lain. Kegiatan yang diobservasi meliputi :
1) Langkah pendahuluan, meliputi membuka pelajaran 
2) Penyajian materi meliputi cara, metode, teknik dan media yang digunakan dalam penyajian materi 
3) Teknik evaluasi
4) Langkah penutup meliputi, bagaimana cara menutup pelajaran dan memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar.

3. PenyusunanRencanaPelaksanaanPembelajaran (RPP) 
Mahasiswa sebelum melakukan praktik mengajar membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat oleh praktikan dengan bimbingan guru kelas dan guru pembimbing (pamong) PPL. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran juga mengacu pada hasil kuliah selama kuliah di UNY.

4. Pembuatan atau Penambahan Media dan Metode Pembelajaran
Membuat media pembelajaran sebagai usaha untuk memudahkan proses belajar mengajar di kelas. Media pembelajaran bertujuan memudahkan dalam menyampaikan materi dan memahami apa yang disampaikan selama proses belajar di kelas. Media yang dibuat disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya metode ceramah tetapi juga ada variasi dari beberapa metode lainnya seperti metode diskusi, tanya jawab, demonstrasi dan presentasi. Tujuannya supaya siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran dan proses belajar mengajar tidak monoton atau membosankan.

B. PELAKSANAAN
Kegiatan PPL dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015. Selama dalam pelaksanaan, penyusun melakukan bimbingan dengan pihak sekolah dan dosen pembimbing yang berhubungan dengan program pengajaran yang direncanakan sebelumnya, kemudian dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disetujui.
1. Praktik Mengajar Terbimbing
a. Pengertian Praktik Mengajar Terbimbing
Latihan praktik mengajar terbimbing adalah latihan praktik mengajar lengkap dengan persiapan menggunakan fasilitas yang ada, serta mengembangkan metode dan ketrampilan mengajar di kelas, dengan bimbingan guru pembimbing, guru kelas dan dosen pembimbing. Selama praktik mengajar, mahasiswa praktikan di amati oleh guru pamong atau guru kelas selama mengajar.
b. Pelaksanaan Praktik Mengajar Terbimbing
Pelaksanaan praktik mengajar terbimbing dilaksanakan di SD Negeri Pakem 1 pada tanggal 10-30 Agustus 2015 dengan ketentuan sebagai berikut :
1) Praktik mengajar terbimbing dilaksanakan dari kelas bawah (I-III)sampai kelas tinggi (IV-V).
2) Praktik mengajar terbimbing dari kelas I - Vmeliputi mata pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, serta Muatan Lokal yang relevan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu KTSP.
3) Praktik mengajar terbimbing merupakan prasyarat untuk melaksanakan ujian PPL.
a.  Pelaksanaan
Adapun materi yang dipraktikan adalah sebagai berikut :
1) Praktik terbimbing I
	Hari/Tanggal
	:
	Rabu, 19 Agustus 2015

	Waktu
	:
	2 x 35 menit

	Kelas/ Semester
	:
	V/1

	Bidang Studi
	:
	Matematika

	Standar Kompetensi
	:
	· Menggunakan pengukuran waktu, jarak, dan kecepatan dalam pemecahan masalah

	Kompetensi Dasar
	:
	· Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan notasi 24 jam


	Indikator
	:
	· Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan notasi 24 jam

	Materi Pokok
	:
	Pengukuran dan penghitungan waktu



2) Praktik terbimbing II
	Hari/Tanggal
	:
	Sabtu, 22 Agustus 2015

	Waktu
	:
	2 x 35 menit

	Kelas/ Semester
	:
	III/1

	Bidang Studi
	:
	Ilmu Pengetahuan Alam

	Standar Kompetensi
	:
	· Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidupserta hal-hal yang mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup.

	Kompetensi Dasar
	:
	1. Menggolongkan makhluk hidup secara sederhana

	Indikator
	:
	1. Dapat menggolongkan tumbuhan berdasarkan tempat
2. Dapat menggolongkan tumbuhan berdasarkan bentuk daunnya
3. Dapat menggolongkan tumbuhan berdasarkan bentuk batangnya
4. Dapat menggolongkan tumbuhan berdasarkan jenis akarnya


	MateriPokok
	:
	Penggolongan tumbuhan



3) Praktik terbimbing III
	Hari/Tanggal
	:
	Jumat, 28 Agustus 2015

	Waktu
	:
	2 x 35 menit

	Kelas/ Semester
	:
	I/1

	Bidang Studi
	:
	Matematika

	StandarKompetensi
	:
	1. melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan 1 sampai 20

	Kompetensi Dasar
	:
	1. Membilang banyak benda.
2. Menjumlah dan mengurang bilangan 1 sampai 20

	Indikator
	:
	1. Menyebutkan banyak benda yang ada pada gambar.
2. Membaca dan menuliskan lambang bilangan.
3. Menjumlahkan bilangan 1-20 dengan bantuan gambar.
4. Memperkenalkan diri sendiri, keluarga yang ada di rumah.

	Materi Pokok
	:
	Penjumlahan dan pengurangan 1 sampai 20



4) Praktik terbimbing IV
	Hari/Tanggal
	:
	Rabu, 2 September 2015

	Waktu
	:
	2 x 35 menit

	Kelas/ Semester
	:
	II/1

	Bidang Studi
	:
	Bahasa Indonesia

	StandarKompetensi
	:
	1. Mendengarkan	: memahami teks pendek dan puisi anak yang dilisankan.
2. Berbicara 	: mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui kegiatan bertanya, bercerita, dan deklamasi.
3. Membaca	: memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak.
4. Menulis	: menulis permulaan melalui kegiatan melengkapi cerita dan dikte.

	Kompetensi Dasar
	:
	1.2 Mendeskripsikan isi puisi.
2.2 Menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yag mudah dipahami orang lain.

	Indikator
	:
	1. Dapat membaca puisi dengan nada dan intonasi yang benar
2. Dapat menemukan unsur puisi
3. Dapat menyimpulkan makna puisi
4. Dapat menceritakan kegiatan sehari-hari dengan bahasa yang mudah dipahami
5. Dapat menyebutkan kegiatan sehari-hari

	Materi Pokok
	:
	Kegiatan sehari-hari



5) Praktik Terbimbing V
	Hari/Tanggal
	:
	Jumat, 4 September 2015

	Waktu
	:
	2 x 35 menit

	Kelas/ Semester
	:
	IV/1

	Bidang Studi
	:
	Bahasa Indonesia

	StandarKompetensi
	:
	· Mendengarkan penjelasan tentang petunjuk denah dan simbol daerah/lambang korps.

	Kompetensi Dasar
	:
	1.1 Membuat gambar / denah berdasarkan penjelasan yang didengar.
2.2  Menjelaskan petunjuk penggunaan suatu alat dengan bahasa yang baik dan benar


	Indikator
	:
	1. Mendengarkan penjelasan gambar dan simbol 
2. Menyebutkan benda-benda berdasarkan ciri-cirinya
3. Memahami petunjuk penggunaan alat
4. Melengkapi percakapan rumpang.

	MateriPokok
	:
	Macam simbol daerah



2. UjianPraktik
a. Pengertian danTujuan
Ujian praktik mengajar merupakan kegiatan akhir dalam pelaksanaan praktik mengajar. Adapun ujian praktik mengajar adalah untuk mengukur kemampuan mengajar dan menetapkan keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan praktik mengajar.
b. Materi Ujian Praktik Mengajar
Materi Ujian Praktik Mengajar meliputi dua aspek
1) Persiapan mengajar
2) Kinerja ujian praktik mengajar
c. Prosedur Ujian Praktik Mengajar
Prosedur ujian praktik mengajar adalah sebagai berikut :
1) Ujian Praktik mengajar dilakukan dua kali
2) Mahasiswa memilih satu mata pelajaran eksakta dan non eksakta
d. Penilaian Ujian Praktik Mengajar
Penilaian ujian praktek mengajar meliputi :
1) Persiapan ujian praktik mengajar
2) Kinerja ujian praktik mengajar
e. Penguji
Penguji ujian praktik mengajar adalah guru pamong (guru kelas) dan dosen pembimbing.

f. Deskripsi Ujian Mengajar
Pelaksanaan ujian praktek mengajar sesuai dengan jadwal yaitu masing-masing mahasiswa melaksanakan ujian mengajar dua kali yaitu tanggal 10 sampai 12 September 2015.
Materi yang diajarkan untuk ujian praktek mengajar adalah sebagai berikut:
1) Praktik Ujian I
	Hari/Tanggal
	:
	Kamis, 11 September 2015

	Waktu
	:
	2 x 35 menit

	Kelas/ Semester
	:
	I/1

	Bidang Studi
	:
	Matematika

	Standar Kompetensi
	:
	· Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan 1 sampai 20.

	Kompetensi Dasar
	:
	· Membilang banyak benda.
· Menjumlah dan mengurang bilangan 1 sampai 20.

	Indikator
	:
	1. Menyebutkan banyak benda yang ada pada gambar.
2. Membaca dan menuliskan lambang bilangan.
3. Menjumlahkan bilangan 1-20 dengan bantuan gambar.
4. Memperkenalkan diri sendiri, keluarga yang ada di rumah.

	Materi Pokok
	:
	Penjumlahan dan pengurangan bilangan 1 sampai 20



2) Praktik Ujian II
	Hari/Tanggal
	:
	Sabtu, 12 September 2015

	Waktu
	:
	1 x 35 menit

	Kelas/ Semester
	:
	IV/1

	Bidang Studi
	:
	Bahasa Indonesia

	Standar Kompetensi
	:
	a. Mendengarkan penjelasan tentang petunjuk denah dan simbol daerah/lambang korps

	Kompetensi Dasar
	:
	1.1  Membuat gambar / denah berdasarkan penjelasan yang didengar.
2.2  menjelaskan petunjuk penggunaan suatu alat dengan bahasa yang baik dan benar


	Indikator
	:
	1. Mendengarkan penjelasan gambar dan simbol 
2. Menyebutkan benda-benda berdasarkan ciri-cirinya
3. Memahami petunjuk penggunaan alat

	Materi Pokok
	:
	Simbol tema pendidikan




C. Analisis Hasil 
Rencana kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh praktikan dapat terlaksana dengan baik. Meskipun waktu yang tersedia untuk mempersiapkan masih dirasa kurang, Karena jadwal yang diterima dari sekolah. Sehingga kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat dianalisis sebagai berikut:
1. Praktik belajar mengajar di SD secara riil dengan praktik mengajar di Kampus adalah hal yang sangat jauh berbeda. Disamping praktikkan harus mempertimbangkan aspek-aspek dalam pembelajaran seperti; materi, kegiatan disesuaikan dengan kondisi siswa. Maka praktikkan harus sering berkonsultasi dengan guru kelas agar mendapat masukkan yang membangun sehingga diharapkan proses belajar mengajar menjadi lebih baik.
2. Metode pembelajaran yang bervariasi sangat disukai anak sehingga anak lebih tertarik untuk belajar melalui metode yang digunakan.
3. Dalam menjelaskan materi yang akan disampaikan, praktikkan harus memperhatikan kondisi siswa sudah pernah di jelaskan sebelumnya atau belum. Jika belum praktikkan dapat memberi contoh agar siswa dapat memahami materi yang akan diajarkan.
4. Dalam mengkodisikan siswa di dalam kelas cukup mengalami kesulitan, terutama siswa pada kelas rendah yang pada dasarnya masih senang bermain sendiri. Maka dari itu kemampuan dalam mengkondisikan kelas sangat diperlukan agar materi pelajaran yang akan disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan baik.
5. Dalam mengikuti pembelajaran, siswa cukup aktif mengajukan pertanyaan. Namun ada juga beberapa siswa yang kurang aktif untuk mengajukan pertanyaan. Maka dari itu praktikan memfasilitasi siswa yang mengajukan pertanyaan dengan berusaha sebaik-baiknya. Karena untuk kelas rendah cukup banyak yang mengajukan pertanyaan ketika proses pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa yang belum berani tampil untuk aktif atau mengajukan pertanyaan.
6. Solusi untuk masalah ini adalah praktikan mengajukan pertanyaan secara individual sehingga praktikan langsung menunjuk siswa yang kurang aktif di kelas untuk melatih keberanian menjadi siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar.
7. Proses mengajar yang baik di dukung oleh cara praktikkan memberikan perhatian terhadap siswanya, sehingga bila ada siswa yang belum jelas dalam mengerjakan tugasnya dapat dibantu secara intensif.
8. Pelaksanaan diskusi dalam proses pembelajaran berlangsung sangat baik, karena meskipun sifat dan perilaku siswa berbeda-beda, tetapi secara umum siswa SD Negeri Pakem 1 sudah memiliki keterampilan diskusi yang baik. Untuk kelas rendah, masih perlu pendampingan lebih, karena dalam diskusi anak-anak sering ramai dengan teman satu kelompoknya.
9. Diperlukan kemampuan dan keterampilan yang baik dalam mengelola kelas, karena ada beberapa kelas yang menurut praktikan membutuhkan perlakuan yang berbeda dalam hal pengelolaan kelas dikarenakan mayoritas anak yang aktif dalam bergerak dan cenderung ramai.
10. [bookmark: _GoBack]Selama praktik mengajar di SD Pakem 1, praktikan mendapat banyak pengetahuan dan pengalaman bahwa seorang guru dituntut tidak hanya pandai dalam materinya saja, akan tetapi dia mampu menjadi teman untuk siswanya dikala sedang memiliki masalah, di dalam proses belajar mengajar setidaknya adanya timbal balik agar siswa tidak mampu mengingat materi yang baru saja di pelajari. Selain itu dikarenakan di kelas setiap kebutuhan siswa itu berbeda-beda, maka praktikkan harus lebih memantau dan memahami setiap karakteristik siswa secara keseluruhan. Serta untuk menjadi guru yang professional, praktikkan harus mampu berperan sebagai mediator dan fasilitator bagi para siswanya dalam menemukan konsep agar materi yang disampaikan dapat diserap siswa.
16

image1.jpeg




